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LEMBAR MOTTO

“The future belongs to those who believe in the beuty of their dreams”

Jangan biarkan apapun mengecilkan mimpimu, dunia terlalu luas untuk peranmu,

dan masa depan terlalu indah untuk disia sia kan

~Eleanor Roosevelt

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan
pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah

melewatkanku”

~Umar Bin Khattab

“Tuhan itu baik, merangkai ceritaku sehebat ini, tetap mennunggu dengan hati
yang lapang, bertahan dalam macamnya alur hidup. Sampai tiba bertemu

CAHAYA”

~Feby putri

“Sabar, Syukur dan Ikhlas. Bersabar atas segala sesuatu yang kita inginkan tetapi
masih menjadi rahasiaNya. Bersyukur ketika sudah mendapatkan apa yang kita
inginkan. Menyiapkan ruang ikhlas jika sewaktu-waktu apa yang kita sukai dan

miliki diambil olehNya. Yakin bahwa sebagaiamana yang telah tertakar, tidak

akan mungkin akan tertukar”



Kupersembahkan karya ini buat:

1. Seluruh keluarga tercinta
2. Teman dan sahabat perjuangan

3. Untuk diri saya sendiri yang mampu bertahan dalam segala rintangan

Seperti kutipan lirik pada lagu kita usahakan rumah itu. “Boleh kamu keliling dunia
dan temukan banyak tempat-tempat tuk singgah, sementara kamu boleh namai itu
rumah selama ada mereka yang kamu cinta di dalamnya” Lirik tersebut
menggambarkan keadaan setelah lulus nanti, kita akan berjalan di jalan yang
berbeda-beda ada yang melanjutkan pendidikan, pekerjaan, merantau, maupun
mengejar impiannya masing-masing. Kalian bisa menemukan tempat-tempat untuk
singgah, tetapi rumah bukanlah bangunan atau kota asal. Melainkan, rumah adalah

orang-orang yang kamu sayang dan juga kenangan yang ada didalamnya.
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RINGKASAN

SUPRIHANI RAHAYU WILUJENG Hubungan Pola Asuh dan Interaksi
Teman Sebaya Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Kelas XI MAN 1 Kota
Kediri, Skripsi, BK, FKIP UN PGRI Kediri 2026

Kata kunci: pola asuh orang tua, interaksi teman sebaya, karakter disiplin siswa

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah karakter disiplin siswa kelas XI yang
rendah. Hal ini ditunjukkan dengan siswa sering datang terlambat kesekolah,
penggunaan atribut pakaian yang tidak lengkap, dan menghindar saat sholat
berjaamaah. Karakter disiplin siswa merupakan aspek mendasar dalam
menciptakan suasana belajar yang tertib, teratur dan produktif. Karakter disiplin
bisa dibentuk melalui peran pola asuh orang tua dan interaksi teman sebaya. Pola
asuh orang tua terdiri dari pola asuh otoriter, demokratis dan permisif, sedangkan
interaksi teman sebaya merupakan proses hubungan timbal balik yang terjadi antara
individu dengan individu lainnya seperti keterbukaan individu, kerjasama individu
dalam kelompok dan frekuensi hubungan individu dalan kelompok. Oleh karena itu
tujuan penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara pola asuh
orang tua dan interaksi teman sebaya dalam pembentukan karakter disiplin siswa
MAN 1 Kota Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik korelasional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MAN 1 Kota Kediri
yang berjumlah 466 siswa. Sampel diambil sebanyak 47 siswa melalui teknik
simple random sampling, yakni dengan memilih dua kelas secara acak sebagai
sampel. Teknik pengumpulan data melalui skala pola asuh orang tua, skala interaksi
teman sebaya dan skala karakter disiplin. Uji analisis data menggunakan korelasi
pearson dengan bantuan program SPSS 2022. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) nilai sign. 0,904 > 0,05 maka (Ho) diterima dan (H,) ditolak artinya,
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dalam
pembentukan karakter disiplin siswa. (2) nilai sign. 0,012 < 0,05 maka (H,) diterima
dan (Ho) ditolak artinya, terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi teman
sebaya dalam pembentukan karakter disiplin siswa. (3) nilai sign. 0,036 < 0,05
maka (H.) diterima dan (Ho) ditolak artinya terdapat hubungan yang signifikan
antara pola asuh orang tua dan interaksi teman sebaya dalam pembentukan karakter
disiplin siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial, pola asuh
orang tua tidak berhubungan signifikan terhadap pembentukan karakter disiplin
siswa, artinya, tinggi atau rendahnya kualitas pola asuh orang tua tidak memberikan
dampak atau hubungan yang nyata secara statistik terhadap pembentukan karakter
disiplin siswa. Sedangkan interaksi teman sebaya menunjukkan hubungan yang
signifikan. Artinya, semakin positif interaksi teman sebaya, maka semakin baik dan
kuat pula pembentukan karakter disiplin pada diri siswa. Secara simultan (bersama-
sama), pola asuh orang tua dan interaksi teman sebaya berhubungan signifikan
terhadap pembentukan karakter disiplin peserta didik. Oleh karena itu, guru

vii



bimbingan dan konseling (BK) disarankan untuk lebih mengoptimalkan layanan
bimbingan kelompok yang memanfaatkan dinamika interaksi positif teman sebaya
guna meningkatkan kedisiplinan siswa. Di samping itu, sekolah perlu tetap
membangun komunikasi dengan orang tua agar terjalin keselarasan dalam
pengawasan perilaku anak. Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk melakukan
penelitian lanjutan dengan mengembangkan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi pembentukan karakter disiplin siswa. Peneliti selanjutnya dapat
melakukan penelitian pre-eksperimen atau kuasi eksperimen guna menguji
efektivitas suatu intervensi bimbingan tertentu dalam meningkatkan karakter
disiplin siswa secara langsung di sekolah.
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PRAKATA

Puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang

telah melimpahkan rahmat dan nikmat-Nya, karena hanya atas perkenan-Nya

penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul Hubungan Pola Asuh Dan

Interaksi Teman Sebaya Dalam Pembentukan Karakter Dispilin Siswa Kelas X1

MAN 1 Kota Kediri. Sebagai salah satau syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

Pada Program Studi Bimbingan Dan Konseling, Fakultas Keguruan Dan Ilmu

Pendidikan, Universitas Nusantara PGRI Kediri.

Penulisan skripsi ini tidak lepas dari dukungan, bimbingan, dan bantuan dari

berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis menyampaikan

ucapan terima kasih dan penghargaan setinggi-tingginya kepada:

l.
2.

Dr. Zainal Afandi, M.Pd., selaku Rektor UN PGRI Kediri

Dr. Agus Widodo, M.Pd., selaku Dekan FKIP Universitas Nusantara PGRI
Kediri.

Dr. Vivi Ratnawati, S.Pd., M.Psi. selaku Ketua Program Studi Bimbingan
dan Konseling Universitas Nusantara PGRI Kediri

Dr. Ikke Yuliani Dhian Puspitarini, M.Pd. Selaku Dosen Pembimbing
skripsi yang telah dengan sabar memberikan bimbingan, arahan, dan

motivasi dalam penyusunan skripsi ini..

. Yuanita Dwi Krisphianti, M.Pd., selaku Dosen pembimbing skripsi yang

telah dengan sabar memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi dalam
penyusunan skripsi ini.

Kedua orang tua saya, Bapak Priyanto dan Ibu Tri Wahyuni, yang selalu
menjadi alasan terbesar saya untuk terus berjuang, support system terbaik.
Terima kasih atas do’a yang tidak pernah putus, kasih sayang yang tulus dan
pengorbanan yang tiada pernah terhitung. Terima kasih karena tidak pernah
ragu, bahkan di saat anakmu ini sering meragukan dirinya sendiri. Terima
kasih telah percaya, menguatkan, dan tetap berdiri di sisi saya dalam setiap

proses kehidupan yang tidak mudah.
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Achmad Zainal Facris, S.Pd., elaku Kepala MAN 1 Kota Kediri yang telah
memberikan saya tempat untuk melaksanakan penelitian.

Andhi Yuwono, S.E., S.Pd., selaku guru pendamping yang membantu saya
selama melaksankan penelitian di kelas.

Keluarga besar tercinta yang selalu memberikan do’a, dukungan, perhatian,
dan semangat dalam setiap proses perjalanan saya. Terima kasih, kehadiran
serta dukungan kalian menjadi salah satu alasan saya mampu bertahan dan
menyelesaikan perjalanan ini hingga akhir.

Teman-teman mahasiswa prodi BK angkatan 2022 yang telah memberikan
banyak dukungan dan motivasi. Semoga proses panjang yang telah kita lalui
bersama menjadi langkah menuju masa depan yang lebih baik.

Kepada teman-teman produktif sekaligus teman-teman bimbingan yang
telah menjadi tempat bertumbuh, belajar, dan saling menguatkan selama
proses perjalanan ini. Kehadiran kalian bukan hanya memberikan semangat
untuk terus berkembang, tetapi juga menjadi pengingat bahwa setiap proses
akan terasa lebih ringan ketika dijalani bersama orang-orang yang saling
mendukung. Terima kasih atas motivasi, kebersamaan, dan energi positif
yang telah diberikan. Semoga segala proses yang telah kita lalui bersama
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maupun perginya kalian, saya belajar untuk tetap kuat, bertahan, dan berani
menyelesaikan apa yang telah saya mulai.

Terima kasih kepada diri saya sendiri Suprihani Rahayu Wilujeng yang telah
mampu bertahan dan berjuang sejauh ini. Untuk semua rasa lelah, kecewa,
tangis, dan keraguan yang berhasil dilewati, terima kasih karena tidak
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membuktikan bahwa setiap proses dapat diselesaikan dengan sabar, usaha,
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dan kesempatan baru.



14. Kepada seluruh pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu per satu, terima
kasih atas segala do’a, dukungan, bantuan, serta kebaikan yang telah
diberikan selama proses perjalanan dan penyusunan skripsi ini. Kehadiran
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di sekolah merupakan suatu lembaga yang paling sesuai
dalam mengembangkan potensi dan membentuk karakter siswa baik berupa
keterampilan maupun wawasan (Hasanah, 2016). Sekolah sebagai salah
satu institusi pendidikan, berperan sebagai institusi sosial, karena melalui
lembaga tersebut anak dipersiapkan untuk mampu turut aktif dalam
menyongsong kehidupan yang bermanfaat dimasa mendatang (Saat, 2013).
Tugas lembaga pendidikan adalah sebagai sarana untuk memeperkuat nilai
karakter positif seperti (etos kerja, rasa hormat, tanggung jawab, disiplin
dan jujur) yang pada akhirnya terwujud menjadi pribadi yang
berkemampuan melakukan pengendalian diri sehingga menjadi pribadi
yang utuh dan berakhlakul karimah (Ansori, 2021).

Oleh karena itu, pendidikan secara terus-menerus dibangun dan
dikembangkan agar dari proses pelaksanaan pendidikan menghasilkan
generasi yang diharapkan dan dibutuhkan dimasa mendatang (Husna dkk,
2022). Kementerian Pendidikan Nasional Kemendiknas mengartikan
karakter sebagai watak, tabiat, akhlak, atau keperibadian seseorang yang
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virfues) yang diyakini
dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan
bertindak (Sutjipto, 2011). Kemendiknas dalam (Nurfianto et.all., 2022),
menyebutkan nilai-nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa yang harus
ditanamkan seperti, religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.

Karakter disiplin merupakan salah satu aspek penting dalam
membentuk kepribadian siswa di lingkungan sekolah maupun diluar
sekolah. Karakter disiplin penting dimiliki bagi diri peserta didik
dikarenakan karakter ini menjadi salah satu upaya untuk mengembangkan

kualitas pendidikan di Indonesia. Karakter disiplin perlu dimiliki agar



peserta didik memiliki sifat-sifat yang positif. Thomas Lickona (dalam
Amelia & Dafit, 2023) menjelaskan karakter disiplin merupakan suatu
upaya yang mendorong kita untuk melakukan perbuatan sesuai dengan
aturan yang ada. Pendapat lain juga diungkapkan oleh Pridjodarminto
(dalam Ernawati, 2019) yang menjelaskan karakter disiplin adalah suatu
kondisi yang terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang
menunjukkan nilai ketaatan, kepatuhan dan ketertiban.

Dari pemaparan pendapat di atas penulis memandang bahwa
karakter disiplin bukan sekedar bentuk kepatuhan kaku terhadap suatu
peraturan, melainkan sebuah bentuk nyata akan kesadaran internal individu
dalam menghargai sistem nilai dalam kehidupan sosialnya. Adapun
indikator dari karakter disiplin adalah sikap mental (Mental atitude) seperti
latihan pengendalian pikiran dan pengendalian kepribadian, pemahaman
yang baik mengenai sistem aturan tingkah laku, sikap dan tingkah laku yang
secara wajar. Siswa yang menunjukkan karakter disiplin seyogyanya harus
sesuai dengan indikator yang telah disebutkan, akan tetapi pada
kenyataanya masih banyak ditemukan permasalahan terkait kurangnya
kedisiplinan siswa diberbagai jenjang pendidikan, termasuk di Madrasah
Aliyah Negeri 1 Kota Kediri (MAN).

Hal itu dikemukakan berdasarkan observasi yang telah peneliti
laksanakan pada saat Pengenalan Lapangan Persekolahan selama dua
minggu tepatnya pada 2 -14 Februari 2025. Adapun fenomena yang peneliti
tangkap antar lain kecenderungan siswa kelas X dan XI yang sering tidak
melakukan disiplin contohnya seperti datang terlambat padahal sudah ada
toleransi waktu selama 15 menit, tidak mengenakan atribut lengkap sesuai
peraturan yang berlaku saat ditanya alasan siswa yang satu dengan yang
lainnya hampir sama yaitu ketinggalan, serta bersembunyi di kantin saat
shalat berjamaah seperti shalat fardhu dzuhur dan shalat sunnah dhuha yang
dilakukan wajib setiap hari jumat. Alasan kelas X1 sering menyepelekan
peraturan dan tata tertib yang berlaku karena siswa pada jenjang tersebut
sudah paham akan konsekuensi yang didapatkan, sehingga mereka

cenderung acuh terhadap sanksi yang akan mereka dapatkan jika melanggar



aturan dan norma yang telah ditentukan. Dari beberapa permasalahan yang
terjadi mencerminkan bahwa karakter disiplin sebagai nilai dasar dalam
proses pendidikan belum sepenuhnya terbentuk secara optimal.

Menurut Mahmudah, et.al (2024) karakter disiplin pada seorang
siswa dapat dipengaruhi oleh pola asuh orang tua dan interaksi teman
sebaya. Karakter disiplin pada seorang anak tidak terbentuk secara sendiri,
melainkan dibentuk oleh dua pilar lingkungan utama siswa, yaitu pola asuh
orang tua dan teman sebaya. Pola asuh orang tua memberikan arahan sesuai
norma, sementara interaksi teman sebaya memberikan ruang bagi siswa
untuk mempraktikkan dan mengadaptasi kedisiplinan dalam skala sosial
yang luas (Wibowo & Oktafira, 2024).

Dengan demikian peneliti berasumsi bahwa terdapat kaitan antara
karakter disiplin dengan pola asuh orang tua terhadap karakter disiplin
siswa, karena pendidikan anak yang paling awal adalah pendidikan dalam
keluarga. Pendidikan keluarga memiliki pengaruh yang sangat besar
terhadap pembentukan karakter anak dan menjadi kunci utama dalam
membentuk pribadi anak yang baik. Pola asuh orang tua dalam keluarga
akan memberikan pengaruh terhadap pribadi anak. Hal ini sesuai dengan
pendapat Djamarah (dalam Fatmawati, 2020) yang menyatakan pola asuh
orang tua adalah upaya orang tua yang konsisten dan persisten dalam
menjaga dan membimbing anak sejak dilahirkan hingga remaja.

Menurut Hourlock (dalam Agustiawati, 2014) terdapat tiga macam
pola asuh orang tua terhadap anak yaitu, pola asuh otoriter (parent oriented),
pola asuh permisif (children centered), dan pola asuh demokratis. Masing-
masing pola asuh tersebut memiliki dampak yang berbeda beda bagi anak.
Maka dari itu orang tua diharapkan dapat memilih dan menerapkan pola
asuh yang dianggap tepat dalam mendidik anak. Seorang anak yang didik
oleh orang tuanya dengan penuh kasih sayang akan merasa dihargai dan
diperhatikan, anak pun akan menyayangi keluarganya sehingga akan
tercipta suasana yang saling menghargai dan saling membantu. Anak akan
merasa dihargai dan mendapatkan kasih sayang dari orangtuanya itu juga

akan menumbuhkan sikap patuh, hormat dan displin kerena anak tidak



merasa kekurangan akan kasih sayang dari orangtuanya. Kondisi tersebut
sangat mendukung perkembangan anak karena itulah yang berperan utama
dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Oleh karena itu, pendidikan
dalam keluarga harus menjadi dasar yang baik dan kuat dalam membangun
kepribadian anak (Susanto, 2016).

Banyak sekali orang tua berpikiran yang menjadi sasaran utama pola
asuh, yaitu mencukupi kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Pola pikir
serta perhatian mereka tertuju pada penyediaan atau pemenuhan kebutuhan
fisiologis semata, sehingga anak-anak mereka mengalami perubahan dari
sosok yang semula patuh dan disiplin menjadi seseorang yang tidak patuh
dan tidak disiplin bahkan menolak perintah dari orangtua (Sari et.all., 2023).
Orang tua seringkali lebih ketat mengawasi dan memaksa anak mereka
untuk mematuhi standar atau aturan yang telah ditetapkan oleh orangtua.
Orang tua akan membuat berbagai aturan yang harus dipatuhi oleh anak
tanpa memikirkan bagaimana perasaan seorang anak, biasanya pola asuh
yang diterapkan orangtua dalam hal ini adalah pola asuh otoriter (Bun et.all.,
2020). Sementara itu, terdapat pula orangtua yang tidak terlalu menuntut
anak mereka untuk patuh dan malah membiarkan anak mereka melakukan
sesuatu sesuai keinginannya disebut dengan pola asuh permisif (Amelindha
& Pratama, 2025).

Selain kedua pola asuh yang telah disebutkan, terdapat pola asuh
yang cocok untuk diterapkan dalam pola asuh anak yaitu pola asuh
demokratis, dimana dalam pola asuh ini anak dan orangtua berprilaku
selayaknya teman sendiri, keputusan anak selalu dihargai oleh orang tua
mereka dan anak juga akan berprilaku sama dengan pula menghargai apa
yang diperintahkan orang tua (Baumrind dalam Sartini et.al., 2024). Anak
yang kurang dalam penanaman karakter disiplin biasanya terlahir dari
orangtua yang sibuk bekerja sehingga tidak memiliki banyak waktu luang
untuk anak-anak mereka dan pastinya anak akan merasa kurang
diperhatikan atau memang diabaikan, sehingga nilai-nilai karakter yang
seharusnya ditanamkan sejak usia dini, tidak sepenuhnya ditanamkan oleh

orang tua.



Dalam penelitian Kadir et.al., (2022) menunjukkan bahwa
kurangnya perhatian orang tua, yang disebabkan oleh faktor termasuk
kesibukan, dapat membuat anak kurang disiplin dalam belajar.
Ketidaksesuaian pola asuh dengan kebutuhan perkembangan anak dapat
berdampak pada sikap disiplin mereka dilingkungan yang mereka tinggali
salah satunya di lingkungan sekolah (Helmayana et.al., 2023). Oleh karena
itu, dari karakter yang sudah terbentuk sejak kecil akan terbawa hingga anak
dewasa.

Tidak lepas dari itu, karakter disiplin selain terbentuk oleh pola asuh
orang tua seperti yang telah peneliti paparkan diatas karakter disiplin
terbentuk memaluli pergaulan interaksi teman sebaya baik dilingkungan
sekolah maupun pergaulan diluar lingkungan sekolah. Pendapat ini
diperkuat oleh Partowisastro (dalam Puspitasari, 2023), interaksi teman
sebaya merupakan hubungan sosial yang dinamis, hubungan timbal balik
antar siswa yang saling mempengaruhi satu dengan lainnya, yang mampu
berperan dalam pembentukan karakter anak di dalam lingkungan
pergaulannya. Disisi lain Santosa (dalam Syahriman et.al., 2019) teman
sebaya atau peer group adalah kelompok usia sebaya yang anggotanya
mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik. Dua pendapat diatas
memperkuat bahwa karakter disipplin terbentuk dalam diri siswa itu tidak
saja dipengaruhi oleh pola asuh orang tua tetapi juga didapatkan proses
mereka dalam berinteraksi dngan teman sebaya di lingkungan
pergaulannya. Oleh karena antara karakter disiplin, pola asuh orang tua dan
interaksi teman sebaya sling berkaitan dan membutuhkan perhatian yang
khusus.

Hal yang perlu mendapat perhatian adalah sejauh mana pergaulan
anak dengan teman sebayanya. Interaksi pertemanan di lingkungan tempat
tinggal ataupun di sekolah, teman menjadi bagian yang tak terpisahkan
dalam pergaulan anak. Banyak hal yang didapat dalam hubungan tersebut.
Pengaruh yang ditimbulkan dari hubungan tersebut dapat berupa pengaruh

baik dan buruk (Densius et.al., 2024).



Dari pengaruh buruk pergaulan interaksi teman sebaya dapat
mempengaruhi tingkat disiplin pada anak, anak cenderung enggan
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan sebagai seorang pelajar. Oleh
sebab itu karakter anak dapat ditentukan dengan siapa anak tersebut bergaul
dengan teman sebayanya. Apabila anak bergaul dengan teman sebayanya
yang berperilaku baik maka ada kemungkinan anak tersebut juga akan
berperilaku baik (Nasution, 2018).

Dalam ranah Bimbingan dan Konseling (BK), memahami karakter
disiplin siswa perlu juga dimunculkan pandangan bahwa karakter disiplin
siswa terbentuk melalui pola asuh orang tua dan ineraksi teman sebaya akan
tetapi hal ini belum bisa dibuktikan secara riil pola hubungannya, oleh
karena itu melalui penelitian ini, peneliti ingin melakukan penelitian guna
mengetahui adanya hubungan antara pola asuh orang tua dan interaksi
teman sebaya dalam pembentukan karakter disiplin siswa, khususnya di
MAN 1 Kota Kediri, sebagai dasar pengembangan layanan BK yang lebih
responsif dan efektif.

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Pola Asuh
Orangtua Dan Interaksi Teman Sebaya Dalam Pembentukan Karakter

Disiplin Siswa Kelas XI Man 1 Kota Kediri”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan di atas identifikasi masalah, maka dapat dirumuskan
masalah ini :
1. Apakah Terdapat Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dalam Pembentukan
Karakter Disiplin Siswa Kelas XI MAN 1 Kota Kediri?
2. Apakah Terdapat Hubungan Interaksi Teman Sebaya Dalam
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Kelas X1 MAN 1 Kota Kediri?
3. Apakah terdapat Hubungan Pola Asuh Orang tua Dan Interaksi Teman
Sebaya Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Kelas XI MAN 1
Kota Kediri?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis jelaskan maka
dapat di tuliskan bahwa penelitian ini bertujuan
1. Untuk Mengetahui Hubungan Antara Pola Asuh Orangtua Dan
Interaksi Teman Sebaya Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Siswa
Kelas XI MAN 1 Kota Kediri.
2. Untuk Mengetahui Hubungan Antara Pola Asuh Orangtua Dan Dalam
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Kelas XI MAN 1 Kota Kediri.
3. Untuk Mengetahui Hubungan Interaksi Teman Sebaya Dalam
Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Kelas XI MAN 1 Kota Kediri.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan penjelasan berbagai informasi,

mengenai upaya orang tua dan pembatasan pergaulan teman sebaya,
dalam pembentukan karakter disiplin.

Dengan ini demikian diharapkan dapat membantu mengembangkan
teori pendidikan umum, yaitu teori yang berkenaan dengan pola asuh
orang tua dan interaksi teman sebaya terhadap pendidikan karakter
kedisiplinan.

2. Secara Praktis
a. Bagi Orang tua.

Hasil penelitian dapat dimanfaatkan orang tua sebagai acuan
bagaimana membentuk karakter anak yang disiplin.

b. Bagi pihak sekolah.
Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai sumbang pemikiran
dan informasi yang dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk
mengoptimalkan pengembangan karakter kedisiplinan siswa.

c. Bagi guru.
Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan
dalam pengembangan karakter disiplin siswa di sekolah.

d. Bagi peneliti.



Hasil penelitian ini dijadikan pengembangan pengetahuan mengenai
karakter disipinan dalam pendidikan, serta memberikan pengalaman
yang dapat berguna menghadapi dunia pendidikan

Bagi siswa.

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai sarana dalam memilih
pergaulan yang positif untuk pembiasaan hidup yang disiplin.

Bagi penelitian selanjutnya.

Hasil penelitian ini bisa menjadi dasar bagi penelitian lanjutan untuk
mengembangkan program intervensi, seperti pelatihan bagi orang
tua tentang pola asuh yang positif dan kegiatan penguatan interaksi

teman sebaya yang mendukung pembentukan karakter disiplin.
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